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ABSTRAK

Latar belakang masalah penelitian ini berdasarkan hasil observasi yaitu kurang maksimalnya hasil
belajar siswa serta kurang maksimalnya pemberikan variasi belajar pembelajaran di kelas X Tata Boga
SMK Putra Anda Binjai. Tujuan penelitian ini untuk melinat pengaruh penerapan model pembelajaran
Koperatif tipe Talking Chips ini terhadap hasil belajar Boga Dasar kelas X Tata Boga. Penelitian
dilaksanakan di SMK Putra Anda Binjai. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Tata Boga SMK Putra Anda Binjai. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan tes. Uji validitas tes menggunakan rumus
koefsien Point Biserial sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji t). Hasil penelitian menunujukkan bahwa berdasarkan
tes hasil belajar yang diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Koperatif tipe Talking
chips di peroleh rata-rata skor 73,13 dan varians 10,12 dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 41
dengan jumlah sampel 30 siswa. Tingkat kecendrungan nilai siswa 53,3% tergolong Baik dan 3,3%
tergolong kurang. Sedangkan untuk hasil belajar dengan menggunakan model pembelajran konvensional
terdapat rata-rata skor 54,23 dan varians 7,40 dengan skor tertinggi 70 dan skor terendah 41 dengan
jumlah sampel 30 siswa. Tingkat kecendrungan nilai siswa 73,3% tergolong Cukup dan 23,4% tergolong
kurang. Dari hasil perhitungan hipotesis terdapat tyiwngyaitu 8,05 dengan t.,e Yaitu 1,67 dapat terlihat
bahwa thiung>tune atau 8,05>1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Boga Dasar dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Talking Chips lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
Boga Dasar yang menggunakan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas X SMK Putra Anda
Binjai.

Kata kunci : Pembelajaran Konvensional tipe Talking Chips, Hasil be lajar, Boga Dasar

A.  PENDAHULUAN

Sekolah  sebagai suatu lembaga dengan keluarga dan masyarakat yang
pendidikan formal merupakan lingkungan memberikan pendidikan secara informal.”
pedidikan yang menyediakan bermacam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

kesempatan bagi siswa untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar sehingga para
siswa memperoleh pengalaman pendidikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik
(2005) yang menyatakan bahwa: sekolah
adalah suatu lembaga yang memberikan
pembelajaran kepada murid-muridnya.
Lembaga pendidikan ini memberikan
pembelajaran secara formal, berbeda halnya

termasuk dalam jenis pendidikan formal,
sebagai salah satu lembaga pendidikan
menengah atas, yang bertujuan menyiapkan
siswa dengan sebaik-baiknya agar dapat
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri
pada saat ini maupun yang akan datang.
Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)
diharapkan dapat mendidik dan membina
siswa yang menghasilkkan Ilulusan atau
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tenaga kerja yang terampil, profesional dan
siap kerja. Berbagai langkah peningkatan
mutu SMK pun dijalani antara lain dengan
meninggkatkan kualitas SMK.

SMK Putra Anda Binjai, merupakan
salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) vyang Dberalamat di J. WR.
Wongonsidi No. 22 Binjai. SMK Putra Anda
ini - memiliki  jurusan  Tataboga, Yyang
mempunyai mata pelajaran Dasar Boga dan
materi  pelajaran  Teknik  Pengolahan
Makanan. Ketika  penulis  melakukan
wawancara kepada Ibu Ajeng selaku guru
Dasar Boga di kelas X SMK Putra Anda
Binjai yang dilakukan pada bulan April
2016 diketahui bahwa pada dasarnya nilai
yang diperoleh siswa sebagian telah
memenuhi  Kriteria  Ketuntasan ~ Minimum
(KKM) vyaitu 70. Namun nilai-nilai tersebut
tidak terlalu tinggi hanya sebatas mencapai
nilai KKM saja. Hal ini dapat dilihat dari
daftar nilai yang penulis peroleh dari guru
untuk kelas X pada Program Keahlianan
Tata boga tahun Pelajaran 2015/2016 dari 34
siswa, yang memperoleh nilai  (100-90)
sebanyak 9 siswa (26,47%), Siswa yang
mendapat nilai (89-80) sebanyak 5 siswa
(14,7%), siswa yang memperoleh nilai
cukup (79-75) sebanyak 5 siswa (14,7 %),
dan siswa yang memperoleh nilai tidak
tuntas (<75) sebanyak 15 siswa (44 %).

Selain itu juga metode mengajar
yang sering digunakan guru adalah metode
konvensional.  Dimana pada pembelajaran
konvensional  suasana  kelas  cenderung
teacher centered sehingga siswa menjadi
lebih pasif dan siswa kurang serius dalam
mengikuti pelajaran. Guru kurang
memvariasikan model pembelajarannya
sehingga siswa kurang tertarik terhadap
mata pelajaran teknik pengolahan makanan
ini.

Hal-hal ~yang  menjadi  faktor
penyebab rendahnya hasil belajar siswa ini
dapat dilihat pada faktor dalam diri siswa itu
sendiri, misalnya minat,  fisiologi, dan

motivasi. Atau faktor dari luar siswa seperti
media belajar, sarana dan prasarana, sumber
belajar dan model pembelajaran (Dimyati
dan Mujiono, 2006). Salah satu usaha untuk
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Boga Dasar diperlukan
perubahan model pembelajaran.  Peneliti
berusaha  memberikan  alternatif ~ model
pembelajaran  yang  diterapkan  untuk
meningkatkan  hasil belajar siswa yaitu,
dengan model pembelajaran Kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
(Isjoni, 2009). Pembelajaran  kooperatif
mengutamakan kerjasama antar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
Menggunakan pembelajaran kooperatif
merubah peran guru dari peran yang
berpusat pada gurunya ke pengelolaan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil. Model
pembelajaran  kooperatif dapat digunakan
untuk mengajarkan materi yang kompleks,
dan yang lebih penting lagi, dapat
membantu guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berdimensi sosial dan
hubungan antar manusia.

Salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif adalah  model  pembelajaran
kooperatif tipe Talking chips. Pada
pembelajaran, sering terdapat siswa yang
terlalu dominan dan banyak bicara dalam
kelompok. Sebaliknya, juga ada anak yang
pasif dan pasrah saja pada rekannya yang
lebih  dominan. Tipe Talking Chips
menjadikan siswa aktif dan semua siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk
mengeluarkan pendapat. Penggunaan tipe
Talking Chips dimaksudkan  untuk
memeratakan kesempatan bagi setiap siswa
dalam  kelompok  untuk  berkontribusi
sehingga diharapkan terjadi  peningkatan
keaktifan belajar siswa (Lie, 2008)
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Model pembelajaran adalah sebuah
rancangan pengajaran yang menggambarkan
proses yang ditempuh dalam proses agar
dicapai perubahan spesifik pada perilaku
siswa seperti yang diharapkan (Wahab,
2009). Rusman (2009) berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merancanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat pembelajaran
termasuk  didalamnya  buku-buku,  film,
komputer, kurikulum dan lain lain. Model
pembelajaran  yang  didasarkan  pada
pandangan kontruktivisme adalah
pembelajaran  kooperatif. Menurut Kagan
(2000), belajar kooperatif adalah suatu
istilah  yang digunakan dalam prosedur
pembelajaran interaktif, dimana  siswa
belajar bersama-sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk memecahkan berbagai
masalah.

Salah  satu  model pembelajaran
kooperatif adalah  model  pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips. Model
pembelajarankooperatif tipe Talking Chips
pertama kali dikembangkan oleh Spancer
Kagan pada tahun 1992. Lie (2008)
mengemukakan model ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia anak didik. Pembelajar
kooperatif tipe talking chips pertama Kkali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada
tahun 1992. Dalam kegiatan talking chips,
masing-masing anggota kelompok mendapat
kesempatan untuk memberikan kontruksi
mereka dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota yang lain. Keunggulan
lain dari teknik ini adalah untuk mengatasi
hambatan pemerataan kesempatan yang
sering mewarnai kerja kelompok.

Keunggulan kegiatan Model
kooperatif tipe Thalking Chips  adalah
model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  mengatasi hambatan  pemerataan
kesempatan yang sering mewarnai kerja

kelompok dan memastikan setiap Siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berperan serta dan berkontribusi pada
kelompoknya masing- masing.

Menurut  Djamarah (2002) Model
Pembelajaran Konvensional adalah metode
yang boleh dikatakan metode tradisional,
karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi antara
guru dengan anak didik dalam proses belajar
mengajar.Meski metode ini lebih banyak
menuntut keaktifan guru dari pada peserta
diklat, tetapi metode ini tidak bisa
ditinggalkan begitu saja dengan kegiatan
belajar mengajar.

Adapun ciri-ciri dari model
pembelajaran konvensional adalah sebagai
berikut : (1) Mengajar berpusat kepada
bahan  pelajaran. Dalam  pembelajaran
konvensional, pengajaran berpusat pada
penyampaian ilmu pengetahuan. Jadi tugas
guru adalah menyampaikan semua bahan
pelajaran. Karena kegiatan peserta diklat
adalah berusaha menyerap semua peajaran
dan menghafal; (2) Pengajaran berpusat
pada guru. Dalam metode pembelajaran
konvensional, mengajar yang baik dinilai
dari segi guru yaitu berdasarkan apa yang
dilakukan oleh guru itu bukan apa yang
terjadi pada peserta diklat;(3) Metode
mengajar adalah ceramah. Metode ceramah
atau  menerangkan adalah cara yang
digunakan guru dalam mengajar, disamping
metode tersebut keaktifan mata diklat dalam
pembelajaran  sangat kurang (Subiyanto,
1990).

Belajar merupakan suatu kegiatan
utama dalam pendidikan. Berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan  pendidikan
tergantung pada proses belajar mengajar
yang terjadi. Menurut Hamalik (2010). Hasil
belajar merupakan tingkah suatu perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan (Hamalik, 2012).
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Teknik dasar pengolahan makanan
adalah mengolah bahan makanan dengan
berbagai macam teknik atau cara. Adapun
teknik dasar pengolahan makanan dibedakan
menjadi 2 vyaitu, teknik pengolahan makanan
panas basah (moist heat) dan teknik
pengolahan  panas  kering (dry heat
cooking ). (Bartono, 2006).

Dengan menggukanan model
pembelajran Kooperatif tipe Talking Chips
diharapkan siswa lebih bersemangat dan
termotivasi  untuk  mempelajarai  materi
teknik pengolahan makanan. Kunci bagi
keberhasilan model pembelajran ini adalah
konsentrasi dan kerja sama. Setiap siswa
dituntut untuk konsentrasi dalam memahami
suatu materi. Selain itu, siswa dalam
kelompok dituntut untuk bekerja sama

dengan anggota kelompoknya. Sehingga
semua anggota kelompok mampu
mengemukanan pendapatnya dengan
terarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  jenis
penelitian quasi eksperimen (quasi
experimental).  Penelitian ini  menggunakan
jenis  penelitian quasi eksperimen (quasi
experimental). Quasi eksperimen ini disebut
juga sebagai eksperimen semu. Tujuan dari
quasi  eksperimen ini  adalah  untuk
memprediksi keadaan yang dapat dicapai
melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi
tidak ada pengontrolan atau manipulasi
terhadap seluruh variabel yang relevan.

Lokasi penelitian dilakukan di SMK
Putra Anda Binjai dan waktu penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun
2016. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X Tata Boga SMK Putra Anda
Binjai yang berjumlah 60 siswa yang terdiri
dari 2 kelas. Dalam penelitian ini
pengambilan sampel dilakukan dengan total
sampling. Dengan demikian jumlah sampel
adalah selurun populasi, yaitu selurun siswa

kelas X Tata Boga SMK Putra Anda Binjai
yang berjumlah 60 orang. Satu kelas yaitu
kelas X! sebagai kelas kontrol menggunakan
pembelajaran  konvensional dengan jumlah
siswa sebanyak 30 siswa. dan satu kelas X?
sebagai kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Talking Chips dengan
jumlah siswa sebanyak 30 siswa.
Tabel 4. Desain Penelitian

Sampel | Pretest | Perlakuan | Postest
Kontrol T, X, T,
Eksperim T, X, T,

Keterangan:

X1 : Kelas yang menggunakan metode
mengajar konvensional/metode
mengajar biasa (kelas Kontrol).

X : Kelas yang diterapkan model
pembelajaranK ooperatif tipe Talking
Chips

(kelas Eksperimen).

Ty : Pretest

T, : Postest

Untuk  menguji apakah  sampel
berdistribusi normal atau tidak digunakan uji
normalitas liliefors. Untuk menguji apakah
varians kedua sampel homogen, digunakan

uji homogenitas. Uji Hipotesis
menggunakan Rumus uji-t adalah :
X=X,

S i + i
V n. n,
(Sudjana, 2009)
(]1 _1312 + ('2 _2322

dengan S? =
n,+n,—-2

Keterangan:
= Distribusi t
= Skor rata-rata kelas kontrol

» = Skor rata-rata kelas
eksperimen
= Jumlah siswa kelas A!

Jumlah siswa kelas A2

x| x|~

>
=

N

> = Varians pada kelas A?

7o =]
1

S,” = Varians pada kelas A®
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S = Varians gabungan
Kriteria penggujian adalah : Hipotesis
alternatif diterima apabila  thitung > trabel,
dimana tianer diproleh dari daftar distribusi t
dengan taraf nyata ¢ = 0,05 dan dk = ( n;+
ny- 2) dengan peluang.

HASIL PENELITIAN

Pada pengujian Pre test awal didapatkan
tingkat kecenderungan hasil belajar siswa
dimana kelas X° sebagai kelas eksperimen
pada data didapatkan hasil 23 siswa (76,7%)
pada kategori kurang dan kelas X! sebagai
kelas kontrol pada data didapatkan hasil 27
siswa (90%) pada kategori kurang, oleh
sebab tingkat cenderung antara kelas
eksperimen dan kontrol memiliki
kecenderungan yang sama Yyaitu pada
kategori kurang.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa hasil belajar siswa pada materi
Teknik pengolahan makanan yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips pada kelas
eksperimen diperoleh skor rata-rata 71,1
dengan standar deviasi 13,97. Dengan siswa
yang mendapatkan nilai sangat  Tinggi
sebanyak 10% dan nilai Tinggi sebanyak
46,7%.

Sedangkan pada kelas kontrol yang
diajarkan  dengan  menggunakan  model
pembelajaran  Konvensional diperoleh nilai
rata-rata 53,71 dan standar deviasi 16,18.
Dimana siswa Yyang mendapatkan nilai
cukup banyak 46,7% dan siswa yang
mendapatkan nilai tinggi sebanyak 20%.

Gambar 4 . Perbedaan nilai pre tes antara kelas
eksperimen dengan kelas Kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t
diperoleh harga thing = 4,246. Jika
dibandingkan tiper dengan dk = 58, vyaitu
sebesar 1,671. Maka nilai thitung > traber atau
4,246 > 1,671, yang artinya bahwa Hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
yang  signifikan  model  pembelajaran
kooperatif  tipe Talking Chips terhadap
hasil belajar Dasar Boga siswa kelas X SMK
Puta Anda Binjai teruji kebenarannya.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada Kkelas eksperimen hasil belajar
siswa terhadap pelajaran boga dasar materi
teknik pengolahan makanan yang
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Chips cenderung
Tinggi, karena pada saat pembelajaran
ternyata para siswa antusias  mengikuti
pembelajaran, siswa yang tidak memahami
istilah-istilah  didalam  pelajaran  tersebut
dapat bertukar pikiran dan bertanya kepada
teman sekelompoknya ataupun memberikan
pendapatnya didalam kelas, sehingga siswa
secara merata  memahami istilah-istilah
didalam pembelajaran tersebut.

Sedangkan hasil belajar pada kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran Konvensional cenderung
Cukup, karena sifat pembelajaran dengan
model pembelajaran ini yang cenderung
ceramah membuat para siswa yang belum
memahami  materi teknik pengolahan ini
tetap tidak dapat memberikan pendapat
ataupun takut Dbertanya didalam kelas.
Sehingga hasil belajar siswa masih kurang
memenuhi  ketuntasan.

60% 47% 23% L5 Hasil  penelitian  secara  keseluruhan
S 33% 37% membuktikan bahwa hasil belajar Teknik
20% Pengolahan Makanan yang diajarkan dengan
o —10% 16% 0,5 menggunakan model pembelajaran
0% 0 kooperatif tipe Talking Chips lebih baik dari
Sangat ~ Baik  Cukup  Kurang pada hasil belajar Teknik Pengolahan
Baik ® Eksperimen  .iKontrol Makanan ~ yang  diajarkan  dengan
menggunakan model pembelajaran

Konvensional.
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Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips ternyata dapat
meningkatkan  hasil  belajar siswa pada
pelajaran boga dasar khususnya pada materi
Teknik Pengolahan Makanan.

KESIMPULAN

1. Hasil belajar siswa kelas X pada materi
Teknik  Pengolahan Makanan dengan
menggunakan model pembelajaran
Konvensional cenderung cukup.

2. Hasil belajar siswa kelas X pada materi
Teknik  Pengolahan Makanan dengan
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif tipe Talking Chips cenderung
tinggi.

3. Ada pengaruh yang signifikan penerapan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Talking Chips terhadap hasil belajar boga
dasar pada siswa kelas X SMK Putra
Anda Binjai. Hasil belajar siswa pada
materi  Teknik  Pengolahan  Makanan
dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Talking
Chips lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar  siswa dengan  menggunakan
model Konvensional.
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